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Abstrak

Desa Sambirejo merupakan salah satu Desa Prima yang berada di
Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman, DIY. Memiliki beberapa
destinasi wisata, diantaranya Tebing Breksi, Candi ljo, Watu Payung, Candi
Barong, Lereng ijo dan desa wisata Sambi (Dewi Sambi). Semua ini
merupakan peluang bagi UMKM yang berada di Desa Sambirejo untuk
memasarkan produknya sekaligus menambah daya tarik wisata. Namun
peluang ini belum bisa ditangkap oleh para pelaku UMKM, tercermin belum
banyak produk-produk UMKM yang ditawarkan di lokasi-lokasi destinasi wisata
di Sambirejo dalam bentuk kuliner, produk oleh-oleh maupun cenderamata.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi pelaku
UMKM khususnya pelaku perempuan dalam motivasi usaha sehingga dapat
menghasilkan produk yang berkualitas guna mendukung daya tarik wisata
sekaligus sebagai implementasi Desa Prima. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi tiga tahapan yakni: a). pra pelaksaan; b). pelaksanaan; dan c).
evaluasi. Pra pelaksanaan dilakukan guna mengidentifikasi potensi dan
permasalahan sehingga kegiatan yang dilakukan dapat menjawab prioritas
masalah dengan memanfaatkan potensi yang ada. Dalam tahap
pelaksanaan, metode pelatihan dengan pendekatan pendidikan orang
dewasa, melalui pemaparan materi, brainstorming dan diskusi, untuk
pemecah suasana digunakan icebreaking sehingga pelatihan berjalan
dinamis dengan melibatkan (partisipasi) peserta sebanyak mungkin. Evaluasi
keterserapan materi dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test
serta evaluasi proses kegiatan pengabdian oleh tim pengabdi. Hasil kegiatan
menunjukkan terjadi kenaikan rerata pemahaman motivasi usaha dari 54,76
(pre-test) menjadi 84,76 (post-test). Pelatihan yang efektif tidak sekedar terjadi
kenaikan pemahaman tetapi lebih pada terjadinya perubahan perilaku.
Untuk itu setelah penyampaian materi, peserta menyusun RKTL (Rencana Kerja
Tindak Lanjut) sebagai komitmen untuk merubah perilaku dalam mengelola
usahanya sehingga menghasilkan produk yang berkualitas sebagai
penunjang daya tarik wisata. Hal ini sekaligus sebagai implementasi Desa
Prima Sambirejo.

Kata Kunci: Desa_Prima, Edukasi; Motivasi; UMKM

Abstract

Sambirejo Village is one of Prima Villages located in Kapanewon Prambanan,
Sleman Regency, DIY. It has several tourist destinations, including Tebing Breksi,
Candi ljo, Watu Payung, Candi Barong, Lereng ljo and the Sambi tourist village
(Dewi Sambi). All of these destinations gave opportunities for MSMEs in
Sambirejo Village to market their products while increasing tourist attractions.
However, this opportunity has not been captured by MSME actors, reflected in
the limited number of MSME products offered at tourist destination locations in
Sambirejo in the form of culinary, souvenir products or souvenirs. The purpose
of this community service activity is to improve the competence of MSME
actors, especially women actors in business motivation so that they can
produce quality products to support tourist attractions as well as the
implementation of the Prima Village. The method of implementing the activity
includes three stages, namely: a). pre-implementation; b). implementation;
and c). evaluation. Pre-implementation is carried out to identify potential and
problems so that the activities carried out can answer priority problems by
utilizing existing potential. During the implementation phase, the training
method employed an adult education approach, through presentations,
brainstorming sessions, and discussions. Icebreakers were used fo ensure a
dynamic training environment with maximum participants participation.
Material absorption was evaluated by comparing pre-test and post-test results,
as well as by evaluating the community service process by the community
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service team. The results showed an increase in the average understanding of
business motivation, from 54.76 (pre-test) to 84.76 (post-test). Effective training
involves more than just increased understanding, but also behavioral change.
Therefore, after the presentation, participants developed a Follow-up Work
Plan (RKTL) as a commitment to changing their business behavior to produce
quality products that support tourism attractions. This also serves as an
implementation of the Sambirejo Prima Village program.

Keywords: Prime village; Education; Motivation; MSMEs

PENDAHULUAN

Perempuan sebagai peloku UMKM memiliki peran
strategis dalam menunjang perkembangan
perekonomian baik di keluarganya maupun di
masyarakat. Terkait dengan hal ini  pemerintah

menginisiasi berdirinya Desa PRIMA guna mendorong
peran perempuan dalam pemberdayaan ekonomi. Desa
PRIMA (Perempuan Indonesia Maju Mandiri) merupakan
desa yang memiliki program pemberdayaan perempuan.
Program ini salah satunya dimulai dengan meningkatkan
kemandirian perempuan melalui pengembangan usaha
bisnis (Nursanti et al., 2025). Desa PRIMA diinisiasi oleh
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak
dan Pengendalian Penduduk sebagai bagian dari Desa
Mandiri Budaya. Selain mengedepankan nilai-nilai filosofi
Jawa, dalam semua elemen kehidupan masyarakat
(Buku Pedoman Desa Prima [Pedoman Umum
Pengembangan Desa Prima Di DIY], 2019), program desa
PRIMA  memberikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan perekonomian pelaku UMKM. Melalui
program ini, desa di DIY menerima dukungan dalam
bentuk pelatihan kewirausahaan, pengembangan
infrastruktur dasar, hingga akses permodalan, yang
kemudian berkontribusi pada peningkatan produktivitas
serta pendapatan masyarakat (Simanjuntak et al., 2024).
Desa PRIMA mendorong perempuan menjadi mandiri
dan berdaya untuk menciptakan sebuah peluang usaha
dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada sehingga
mampu menciptakan daya tarik di daerahnya (Safitri,
2024). Tujuan lain dari program desa PRIMA ini adalah
meningkatkan kapasitas  perempuan  agar  dapat
menunjang kesejahteraan perekonomian (Nurronmah &
Khozin, 2022). Apabila dikaitkan dengan salah satu tujuan
pengembangan pariwisata  yakni  meningkatnya
kesejahteraan masyarakat maka desa PRIMA merupakan
wadah khusus bagi perempuan untuk mewujudkannya.
Pariwisata menjadi salah satu sektor yang berperan
penting dalam kegiatan fransformasi perekonomian
daerah pedesaan saat ini, terutama di kawasan
pedesaan yang memiliki potensi alam, budaya, dan sosial
yang khas (Priatmoko et al., 2025)

Desa Sambirejo merupakan salah satu Desa Prima yang
berada di Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman,
DIY. Memiliki beberapa destinasi wisata, diantaranya
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Tebing Breksi area bekas tambang yang cukup
viral, Candi ljo, Watu Payung, Candi Barong,
Lereng ijo dan desa wisata Sambi (Dewi Sambi).
Semua ini merupakan peluang bagi UMKM
yang berada di Desa Sambirejo untuk
memasarkan produknya sekaligus menambah
daya ftarik wisata. Dari pengamatan  tim
pengabdi maupun diskusi dengan pamong
desa, peluang ini belum bisa ditangkap oleh
para pelaku UMKM, tercermin belum banyak
produk-produk UMKM yang ditawarkan di
lokasi-lokasi destinasi wisata di Sambirejo baik
dalam bentuk kuliner, produk oleh-oleh maupun
cenderamata. Hal ini mengindikasikan masih
rendahnya motivasi usaha (jiwa
kewirausahaan) pelaku UMKM karena belum
bisa menangkap (memanfaatkan) peluang
yang ada, padahal Dewi Sambi merupakan
desa wisata dengan kategori maju dan pernah
masuk sebagai 50 besar ADWI (Anugerah Desa
Wisata Indonesia) pada tahun 2021. ADWI
merupakan program penghargaan  yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatfif (Kemenparekraf) untuk
mengapresiasi desa-desa di Indonesia yang
memiliki potensi pariwisata unggul.

Menurut  Isnugroho et al., (2025). unfuk
menghadapi tantangan dan permasalahan
UMKM yang belum dapat memanfaatkan
potensi sumberdaya lokal yang sangat besar ini
maka perlu  dilakukan assessment  dan
pengembangan potensi serfa pemberdayaan
sumberdaya manusia, budaya, pengetahuan,
kreativitas dan sumberdaya lokal lainnya. Oleh
karenanya perlu dilakukan edukasi bagi pelaku
UMKM melalui pelatihan motivasi  usaha.
Motivasi  usaha diartikan  sebagai  suatu
rangsangan yang mampu membuat individu
melakukan usaha dengan penuh semangat,
inovatif, serta berani mengambil risiko untuk
mengembangkan usahanya (Sanftoso et al.,
2018). Menurut Lingappa et al., (2023),
kompetensi wirausaha perempuan dipengaruhi
oleh motivasi untuk belagjar serta kemampuan
untuk melihat kebutuhan dan peluang. Peluang
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ini muncul karena adanya interaksi dengan lingkungan
sekitar (Harianto et al., 2023).

Pergeseran fren pariwisata dari wisata massal ke wisata
alternatif dan kemudian menjadi wisata pedesaan, turut
meningkatkan minat kunjungan wisatawan
mancanegara ke Indonesia, khususnya di Provinsi Daerah
Isfimewa Yogyakarta (Murfi A., et al., 2024). Peningkatan
minat berkunjung wisatawan ini membuka peluang bagi
UMKM  unfuk  memasarkan  produknya  sekaligus
menambah daya tarik wisata ketika produknya memiliki
keunikan/kekhasan. Pada dasarnya semua destinasi
wisata yang berada di Desa Sambirejo sudah memiliki
unsur daya tarik wisata yang memadai, terdiri dari
aksesibilitas, atraksi dan amenitas. Daya Tarik merupakan
sebuah persepsi mengenai suatu destinasi  dan
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan seseorang
(Aldino & Bustami, 2024) sedangkan Daya Tarik wisata
mengacu pada segala potensi yang memiliki nilai lebinh
(Hendradewi et al., 2025) dan dapat memikat individu
unftuk mengunjungi destinasi tersebut.

Tujuan  dari  kegiatan  pengabdion ini  adalah
meningkatkan kompetensi pelaku UMKM  khususnya
pelaku perempuan dalam motivasi usaha sehingga
dapat menghasikan produk yang berkualitas guna
mendukung daya tarik wisata. Kegiatan ini sekaligus
sebagai implementasi Desa Prima dalam pemberdayaan
perempuan di Desa Sambirejo.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdiaan meliputi
tiga tahapan yakni: a). pra pelaksaan; b). pelaksanaan;
dan c). evaluasi.

a) Pra pelaksaan

Pra pelaksanaan, mengawali kegiatan pengabdian
dengan mengidentifikasi potensi dan masalah yang
dihadapi, sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian
dapat tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan.
Kegiatan ini melibatkan pamong desa dan pelaku UMKM
dalam diskusi, serfa melalui pengamatan tim pengabdi.

b) Pelaksanaan

Pelatihan motivasi usaha dilaksanakan pada hari Sabtu,
21 Desember 2024 di Desa Sambirejo. Diikuti 21 orang
pelaku UMKM yang kesemuanya adalah perempuan.
Metode pendekatan menggunakan metode pendidikan
orang dewasa dengan konsep belajar bersama sehingga
proses pelatihan berjalan dinamis dan lancar. Dalam
pendekatan ini juga menggunakan teknik breanstorming
dimana peserta dilibatkan untuk saling bertukar pikiran,
menceritakan tentang usahanya dan hambatan yang
ditemui dalom menjalankan usahanya. Penyampaian
materi dengan ceramah dan diskusi, komunikasi yang
digunakan multiarah baik antar narasumber dengan
peserta atau sebaliknya serta komunikasi antar peserta.
Sebagai pemecah suasana digunakan icebreaking
sehingga pelatihan fidak berjalan monoton dan tetap
dinamis.
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c) Evaluasi

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian
adalah evaluasi. Evaluasi  dilakukan  unfuk
menilai efektivitas pelatinan. Terdiri dari evaluasi
keterserapan  materi  pelatihan  dengan
membandingkan hasil/nilai pre-test dan post-
test. Keterserapan materi pelatihan dikatakan
efektif apabila rata-rata nilai post-test 2 70. Serta
evaluasi  pelaksanaan  proses  pelatihan,
evaluasi ini dilakukan oleh tim pengabdi setelah
pelatihan berakhir. Pre-test dilakukan sebelum
penyampaian maferi  untuk  mengetahui
pemahaman peserta dalam  mengelola
usahanya terutama motivasi usaha. Setelah
penyampaian materi dilakukan post-test guna
mengetahui peningkatan pemahaman
peserta. Gambar 1, menunjukkan proses
evaluasi pelatihan diadopsi dari Widayati, Et,al.
(2024)

Penyampaian

Pretest Materi Posttest
<L -

Gambar 1. Proses Evaluasi Keterserapan
Materi Pelatihan
Sumber: Widayati, et al (2024)

Tahapan kegiatan pengabdian dari  pra
pelaoksanaan, pelaksanaan dan  evaluasi
secara menyeluruh tersaji dalam gambar 1.
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- Koordinasi oleh tim
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Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan motivasi usaha dilakukan guna
meningkatkan jiwa kewirausahaan pelaoku UMKM,
sehingga mereka menyadari potfensi yang dimiliki,
menumbuhkan kreativitas dan inovasi serta dapat
mengelola risikko yang dihadapi dalam menjalankan
usaha. Pada tahap pra pelaksanaan pengabdian,
teridentifikasi adanya potensi pasar yang cukup besar
bagi UMKM Desa Sambirejo dengan adanya beberapa
destinasi wisata yang cukup viral, diantaranya Tebing
Breksi, Candi ljo, Watu Payung, Candi Barong, Lereng ijo
dan desa wisata Sambi. Potensi ini ditunjong dengan
adanya beberapa UMKM yang dikelola oleh para
perempuan yang menghasilkan produk makanan dan
minuman sepertfi keripik aneka sayur, keripik pisang, keripik
ketela, karak (kerupuk berbahan dasar beras), tahu
bakso, moci, minuman berbahan empon-empon seperti
jahe, kunir, sereh yang berkhasiat meningkatkan stamina,
dan lain-lain. Namun dari pengamatan pengabdi,
produk-produk tersebut sebagian besar masih rendah
kualitasnya, baik dari produk maupun kemasannya
sehingga tidak/belum layak dipasarkan sebagai produk
unggulan UMKM Desa Sambirejo dalam menunjang daya
tarik wisata sekaligus sebagai implementasi pelaksanaan
program Desa PRIMA.
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Gambar 3. Identifikasi potensi dan masalah
dengan salah satu pamong Desa Sambirejo

Pelatihan motivasi usaha bagi pengelola UMKM

di  Kalurahan Sambirejo  bertfujuan  untfuk
meningkatkan mofivasi usaha bagi
pemilik/pengelola UMKM  sehingga dapat
mendorong semangat peserta untuk

meningkatkan usahanya dan menghasilkan
produk yang berkualitas dan layak jual. Produk
UMKM vyang layak jual merupakan faktor
penunjang peningkatkan daya tarik wisata dan
pada gilirannya memberikan kontribusi pada

pencapaian fujuan Desa  Prima  yakni
mendorong  peran perempuan  dalam
pemberdayaan ekonomi. Kaitan antara

pelatihan motivasi usaha, UMKM naik kelas,
daya tarik wisata dan implementasi Desa Prima,
tersaji dalam gambar 3.

| Desa PRIMA | | Tujuan Desa PRIMA |
i -
| Pelatihan Motivasi Usaha | | Daya Tarik Wisata |
—~=— —ar—
UMKM Produk
Naik Kelas Berkualitas

Gambar 4. Kaitan Desa Prima, Pelatihan
Motivasi Usaha dan Daya Tarik Wisata

Dalam kegiatan ini proses peningkatan motivasi
meliputi:

a) Menggugah Kesadaran

Mengembangkan Usaha

Kesadaran untuk mengembangkan usaha
guna menangkap peluang pasar  diawali
dengan menggali potensi yang ada dan yang
sudah mereka miliki sebagai modal dalom
berusaha dengan melalui  brainstorming.
Potensi ini meliputi  jiwa kewirausahaan,
ketrampilan dalam membuat produk (kuliner),
ketersediaan sumberdaya lokal, waktu luang
dan yang lebih utama adalah adanya potensi
pasar yang cukup besar karena Desa Sambirejo
memiliki beberapa destinasi wisata. Cukup
besar pengaruh potensi pasar produk UMKM

untuk
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terhadap keberhasilan usaha ketika pengusaha dapat
menangkap peluang pasar fersebut dan menetapkan
target pasar yang akan dikuasai. Motivasi  dan
keberhasilan sefiap bisnis sangat bergantung pada
potensi wirausahawan untuk melihat peluang pasar,
pengembangan produk dan layanan, serta kemampuan
dalam mengelola modal kerja secara efisien (Eniola,
2021). Motivasi berwirausaha berpengaruh  positif
terhadap proses pengambilan keputusan dan kinerja
proses bisnis (Hanandeh et al., 2023). Oleh karena itu,
dalam menghadapi lingkungan wisata yang sangat
kompetitif, meningkatkan motivasi pengelola UMKM perlu
dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya yang
terbatas secara efektif (Zha et al., 2021), menciptakan
inovasi produk (Setiawan & Shiratina, 2023) dan pada
akhirnya meningkatkan daya saing objek wisata itu
sendiri. Hal inilah yang kemudian menjadikan UMKM
sebagai salah satu daya Tarik melalui produk lokalnya
(Eljawati, 2021).

b) Kemauan Untuk Berubah.

Setelah paham dengan potensi yang ada serta muncul
kesadaran untuk mengembangkan usaha guna
menangkap peluang pasar, diharapkan fimbul kemauan
untuk menyesuaikan usaha yang dijalankan dengan
kebutuhan segmen pasar yang dituju. Target pasar
sasaran adalah  wisatawan yang berkunjung ke
Sambirejo, maka UMKM peserta pelatihan harus mau
berubah unftuk menscale up usahanya melalui
peningkatan kualitas produknya sehingga sesuai dengan
permintfaan  pasar. Kemauan untuk berubah ini
merupakan motivasi infrinsik yang muncul dari dalam diri
pelaku UMKM Desa Sambirejo. Motivasi intrinsik
menimbulkan kemauan pelaku UMKM untuk menghadapi
fantangan guna mencapai kinerja yang lebih baik.
Seperti yang disampaikan oleh Harianto et al (2023),
motivasi dapat dibagi menjadi dua macam yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik sebagai
penggerak kerja yang berasal dari dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi pikiran dan perilaku
seseorang sedangkan motivasi ekstrinsik lebih berkaitan
dengan faktor eksternal seperti harga produksi yang
rendah, harga jual yang terjangkau, kualitas produk,
kepuasan pengunjung yang dapat mendorong
seseorang untuk memberikan upaya terbaiknya (Harianto
et al., 2023). Motivasi ini membantu wirausahawan untuk
membuat perubahan dalam melakukan bisnis. Produk
yang mereka hasilkan kebanyakan produk kuliner, ini
tepat sebagai produk penunjang destinasi wisata. Salah
satu daya Tarik wisata adalah produk unggulan UMKM di
kawasan wisata (Renanti et al., 2024), kualitas produk
gastronomi yang beragam (Andy Putra & Sugeng
Pradikto, 2025), dan pengolahannya vyang artistik
(Dancausa Milldn & Milldn Vdzquez de la Torre, 2022)
merupakan salah satu produk unggulan yang dapat
menjadi daya Tarik wisata. Bahkan daya saing suatu
destinasi wisata sangat bergantung pada daya tarik
wisata (Chen & Wu, 2021). Kemauan untuk berubah
menggambarkan kemauan untuk menyesuaikan usaha
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terhadap perubahan situasi. Kemauan untuk
berubah ini akan menyebabkan ide-ide terus
berkembang dan menumbuhkan kesadaran
unfuk terus mengevaluasi usaha, agar sesuai
dengan permintaan pasar dan lingkungan
usaha. Semakin memukau Daya Tarik Wisata,
semakin finggi pula kunjungan di suatu destinasi
(Anggraeni et al., 2022).
Wirausahawan  pariwisata  kreafif  selain
memainkan peran penting dalam daya saing
dan inovasi destinasi wisata (Dias et al., 2025)
mereka juga memilki peranan  dalam
mendorong  keberlanjutan  (Purnomo &
Purwandari, 2025). Hal ini dikarenakan objek
wisata  mengalami  efek  limpahan  dari
perkembangan bisnis di sekitarnya (Song et al.,
2020). Oleh karenanya integrasi UMKM ke
dalam sektor pariwisata akan mengubah UMKM
menjadi daya tarik wisata yang unik dengan
menampilkan  kerajinan  dan  kuliner lokal,
sekaligus memperkaya pengalaman
pengunjung (Purnomo & Purwandari, 2025).
Faktor — faktor inilah yang kemudian dapat
menjadi motivasi UMKM untuk dapat memenuhi
kebutuhan wisatawan serta secara tidak
langsung menjadikan hal yang diusahakannya
tersebut sebagai daya Tark yang dapat
memikat wisatawan (Eljawati, 2021).
c) Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan
dan Ketrampilan Usaha
Konsep kewirausahaan fidak berhenti ketika
suatu usaha telah berdiri tetapi juga mencakup
keinginan untuk melebarkan usaha tfersebut
(Srimulyani & Hermanto, 2022). Hal ini berarti
UMKM perlu naik kelas melalui peningkatan
kemampuan dalam mengelola usaha maupun
meningkatkan ketrampilan berusaha.
Peningkatan kemampuan dalam mengelola
usaha meliputi pengelolaan produksi atau
operasi, pengelolaan pemasaran, pengelolaan
keuangan maupun pengelolaan SDM. Selain itu
ketrampilan usaha perlu dikuasai pelaku UMKM
karena cukup besar peranannya dalam
pengembangan usahanya. Ketrampilan ini
meliputi  keframpilan  feknis,  keftrampilan
adaptasi  dan inovasi  serta  ketrampilan
personal. Termasuk didalamnya ketrampilan
untuk menyusun perencanaan bisnis (business
plan) sebagai gambaran tfujuan jangka
panjang (visi) dan strategi yang akan dilakukan
unfuk mencapai tujuan tersebut.
Menurut Widayati et al., (2025) SDM yang
memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya
diperlukan dalam pengembangan desa wisata.
Termasuk pelaku UMKM sebagai penghasil
produk penunjang daya tarik wisata.
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Dalam pelatihanini ditekankan pada pembahasan kasus-
kasus yang dihadapi peserta dalam mengelola usahanya
dikaitkan  dengan  produk-produk  UMKM  yang
menambah daya tarik wisata.

b a4

Gambar 6. Penyampaian
materi

Gambar 7. Pemberian Gambar 8. Penyusunan
Souvenir Kepada Peserta RKTL
Akif

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan
dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test. Hasil
perbandingan nilai pre-test dan post-tes tersaji dalam
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

No. Peserta Nilai
Pre-test Post-test
1 50 80
2 50 80
3 60 90
4 50 100
5 60 80
6 50 70
7 60 80
8 50 80
9 50 90
10 60 90
11 40 80
12 50 80
13 50 80
14 60 80
15 70 80
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16 60 80
17 60 90
18 40 90
19 60 90
20 50 90
21 70 100
Mean 54,76 84,76
Median 50,00 80,00
Modus 50 80

Sumber: data primer, diolah (2024)

Dari tabel 1, menunjukkan terjadi peningkatan
pemahaman peserta pelatihan yang cukup
signifikan, dilihat dari nilai rerata (mean)
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Terjadi kenaikan, rerata nilai pre-test 54,76
menjadi 84,76 setelah mengikuti pelatihan
(post-test).  Sehingga  dapat  disimpulkan
pelatihan  berjalan  efektif  dari  aspek
penyerapan terhadap materi karena nilai
rerata post-test > 70.

< RS
b K &y N9 N

Gambar 10. Foto Bersama

Gambar 9.
Penyampaian materi

Diokhir  pelafihan, masing-masing peserta
diminta menyusun RKTL (Rencana Kerja Tindak
Lanjut) dari usaha mereka sebagai bentuk
komitmen setelah mengikuti pelatihan dalam
meningkatkan usahanya agar bisa menjadi
UMKM yang naik kelas dan produk yang
dihasilkan berkualitas serta menambah daya
tarik wisata.

Evaluasi  berikutnya dilakukan  oleh  fim
pengabdi guna mengevaluasi proses kegiatan
pengabdian secara keseluruhan dan hasilnya
cukup efektif karena dapat menjaowab
permasalahan yang ada dan tepat sasaran.

KESIMPULAN

Potensi daya tarik wisata yang cukup besar di
desa Sambirejo perlu ditunjang produk UMKM
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yang memadai. Sehingga perlu adanya pelatihan
motivasi usaha agar UMKM naik kelas dan menghasilkkan
produk yang berkualitas, hal ini sekaligus sebagai
implementasi Desa Prima Sambirejo. Hasil pelatihan
menunjukkan terjadi kenaikan rerata pemahaman
motivasi usaha dari 54,76 (pre-test) menjadi 84,76 (post-
test). Pelafihan yang efekiif fidak sekedar terjadinya
kenaikan pemahaman fetapi lebih pada terjadinya
perubahan perilaku. Oleh karenanya setelah pelatihan
peserta menyusun RKTL (Rencana Kerja Tindak Lanjut)
sebagai komitmen untuk merubah perilaku dalam
mengelola usahanya sehingga menghasikkan produk
yang berkualitas sebagai penunjang daya tarik wisata.

SARAN

Pendampingan dan pengembangan UMKM Desa
Sambirejo, perlu terus dilanjutkan melalui kolaborasi
dengan berbagai pihak yang terkait diantaranya
pemerintah, perguruan tinggi, pihak swasta (melalui CSR),
dan lain sebagainya sesuai dengan kebutuhan sehingga
tepat sasaran.
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